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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan ekonomi negara Indonesia ditunjang dari beberapa 
sektor seperti sektor pariwisata, sektor industri, dan lain sebagainya. 
Transportasi tidak hanya berfungsi sebagai jasa angkutan yang melayani 
permintaan konsumen karena permintaannya yang semakin bervariasi 
seperti penambahan jasa sopir atau penyediaan paket tour dari pihak travel 
agent, hal ini menunjukkan bahwa fungsi transportasi tidak hanya sebagai 
alat angkutan namun sebagai penunjang gaya hidup masyarakat. 
Persaingan antar perusahaan dalam memperebutkan pangsa pasar 
semakin ketat. Secara nyata hal ini dapat dilihat dari persaingan dalam 
bentuk harga dan kualitas jasa. Sebelum kebijakan investasi dilakukan 
perlu adanya perencanaan investasi dan untuk mengevaluasi perencanaan 
kedalam barang modal atau aktiva tetap digunakan suatu analisa, yang 
paling penting adalah mencari dan menyiapkan suatu cara untuk menilai 
apakah rencana investasi tersebut dapat dijalankan atau tidak. 
Dewasa ini jasa transportasi mempunyai peranan yang sangat 
penting, karena merupakan salah satu unsur yang sangat menentukan 
perkembangan ekonomi suatu negara. Kemajuan dalam bidang tranportasi 
menyebabkan jarak antara suatu daerah ke  daerah yang lain dirasakan 
menjadi dekat, oleh karena itu wilayah Indonesia yang terdiri dari pulau-
pulau yang terpencar, faktor transportasi sangatlah penting dan besar 
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peranannya dalam kelancaran arus barang, perpindahan penduduk serta 
pengembangan perekonomian negara. 
Sebuah perusahaan yang didirikan oleh seorang individu atau 
beberapa orang lainnya memiliki tujuan atau target awal yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan sebelum perusahaan tersebut didirikan. Tujuan 
utama dari perusahan ialah untuk memperoleh  laba yang tinggi, dengan 
demikian manajemen perusahaan harus mampu menentukan tindakan yang 
harus dilakukan oleh perusahaan baik dimasa sekarang maupun di masa 
yang akan datang. Segala keputusan yang diambil oleh manajemen 
ditujukan untuk meningkatkan laba atau sekurang-kurangnya untuk 
mempertahankan laba.  
Setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnis memiliki 
tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Tujuan jangka 
pendek yang ingin dicapai oleh perusahaan adalah pencapaian laba atau 
keuntungan agar tersedianya dana yang kontinyu untuk bisa 
mengoperasikan perusahaan sehari-hari, sedangkan tujuan jangka panjang 
yang ingin dicapai adalah menjamin kelangsungan hidup perusahaan serta 
perkembangan di masa yang akan datang. 
Menurut Jogiyanto (2000:05) investasi adalah penundaan 
komsumsi sekarang untuk digunakan didalam produksi yang efisiensi 
selama periode waktu yang tertentu. Pengertian investasi lebih luas 
membutuhkan kesempatan produksi yang efisien untuk mengubah satu 
unit konsumsi yang ditunda untuk dihasilkan menjadi lebih dari satu unit 
konsumsi mendatang. 
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Menurut Syamsuddin (2009:412) capital budgeting merupakan 
keseluruhan proses pengumpulan, pengevaluasian, penyeleksian dan 
penentuan alternatif penanaman modal yang akan memberikan 
penghasilan bagi perusahaan untuk jangka waktu yang lebih dari setahun 
(capital expenditure). Bagi perusahaan, analisis capital budgeting 
memiliki arti yang sangat penting karena penanaman modal untuk 
keperluan investasi pada aktiva tetap pada umumnya membutuhkan dana 
yang cukup besar. 
Kota Malang merupakan salah satu kota parawisata yang terdapat 
di Indonesia. Bisnis bus pariwisata yang terdapat dikota Malang 
mengalami persaingan yang sangat ketat. Persaingan tidak hanya antar 
perusahaan tetapi saat ini banyak bus pariwisata yang dimiliki oleh  
perorangan. Persaingan bisnis bus pariwisata membuaat perusahaan otobus 
khusunya yang ada dikota Malang berlomba – lomba meningkatkan daya 
saing yang baik.  
PO. Zena Malang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 
dalam bidang penyedia jasa transportasi bus pariwisata. Perusahaan ini 
berdiri sejak tahun 2003 hingga sekarang. Perusahaan memiliki 9 armada 
bus pariwisata, namun jumlah permintaan akan bus pariwisata yang 
meningkat menyebabkan perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan 
tersebut. 
Banyak permasalahan yang ditemui di PO. Zena Malang, 
permasalahan tersebut tidak hanya dapat menjaga kelansungan hidup 
perusahaan akan tetapi juga berpengaruh terhadap penerimaan laba 
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perusahaan. Banyaknya varian paket tour yang ditawarkan oleh 
Perusahaan akan  menyebabkan banyaknya permintaan dari pelanggan, 
sementara Perusahaan masih belum bisa memenuhi semua permintaan 
pelanggan tersebut. Alasannya ketidakmampuan memenuhi permintaan 
pelanggan adalah keterbatasan jumlah kendaraan bus yang dimiliki berikut 
disajikan data yang permintaan PO. Zena Malang pada bulan Januari – 
Desember 2016.  
Tabel 1.1  Data Jumlah Permintaan PO. Zena Malang tahun 2016 
Bulan 
Jumlah 
armada 
bus 
Permintaan 
yang terpenuhi 
(paket) 
Permintaan yang belum 
terpenuhi ( paket) 
Januari 9 72 11 
Februari 9 70 10 
Maret 9 73 11 
April 9 76 9 
Mei 9 71 10 
Juni 9 70 10 
Juli 9 73 9 
Agustus 9 74 9 
September 9 75 10 
Oktober 9 74 10 
November 9 77 9 
Desember 9 71 10 
Jumlah   994 118 
        Sumber: PO. Zena Malang, 2016 
Bila dilihat tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa jumlah pemintaan 
terhadap PO. Zena Malang  mengalami peningkatan dan jumlah 
permintaan yang belum terpenuhi dari setiap bulan dalam kurun waktu 
tahun 2016. Jumlah permintaan yang tidak terpenuhi terhitung cukup 
banyak dikarenakan jumlah kendaraan bus yang terbatas yakni hanya 
berjumlah 9 bus, dengan kondisi tersebut maka perusahaan akan berencana 
melakukan penambahan investasi berupa pembelian satu unit bus.  
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Tabel 1.2 Data Peningkatan Pariwisata Malang-Batu Tahun 2010-2016 
Tahun 
Wisatawan 
Mancanegara 
Wisatawan 
Domestik 
jumlah 
2010 4.187 1.938.066 1.942.253 
2011 9.983 2.101.822 2.111.805 
2012 29.504 2.014.105 2.043.609 
2013 33.226 2.517.248 2.550.474 
2014 80.792 3.107.575 3.251.367 
2015 99.873 3.554.609 3.654.482 
2016 129.663 5.179.881 5.849.544 
Sumber : Badan Statistik malang dan batu 
Bila dilihat dari tabel 1.2 diatas menunjukan bahwa jumlah 
peningkatan pariwisata di kota malang-batu mengalami peningkatan yang 
tinggi setiap tahunnya, dengan adanya peningkatan maka jumlah 
permintaan akan beberapa bus mengalami penikatan, beberpa bus tersebut  
di sajikan dalam lampiran 10,  maka dari itu PO. Zena berencana untuk 
menambahkan satu unit bus dalam memenuhi permintaannya. Berdasarkan 
dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang “Rencana investasi penambahan bus pariwisata pada PO. 
Zena Malang .” 
B. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, oleh karena itu perumusan 
masalahnya adalah : “Apakah  rencana investasi penambahan bus layak 
untuk  dilakukan ? 
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C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah sangat penting agar masalah utama dan obyek 
yang diteliti bisa dicapai tanpa dikaburkan dengan masalah lain yang akan 
muncul. Adapun batasan-batasan masalahnya sebagai berikut :  
a. Kebijakan pemerintah mengenai ketentuan penyediaan jasa 
transportasi bus tetap selama penelitian dilakukan.  
b. Berkaitan dengan judul, pembahasan/analisis dibatasi pada bidang 
keuangan, dengan asumsi variabel lain sebagai pendukung  yaitu 
metode Average Rate Of Return (ARR), Payback Period (PP). Net 
Present Value (NPV), Profitability Index (PI), Internal Rate Of Return 
(IRR), CoC (Cost Of Capital). 
D. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis  
kelayakan rencana investasi penambahan bus pada PO. Zena Malang. 
2. Manfaat penelitian 
a. Bagi perusahaan. 
Memberikan input tambahan bagi perusahaan dalam mengambil 
kebijakan investasi yang akan dilaksanakan. 
b. Bagi kreditur. 
Menjadi dasar pertimbangan untuk memutuskan pemberian kredit 
dalam rencana investasi penambahan aktiva tetap. 
c. Bagi peneliti selanjutnya. 
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Berguna untuk menambah pengetahuan dan pengembangan 
penelitian tentang rencana  investasi penambahan aktiva tetap. 
